6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1.  Bagi Pelayanan Kesehatan

Ibu-ibu yang bertempat tinggal di wilayah Sembungrugul sebaiknya diberikan
penyuluhan tentang demam typhoid agar dapat memberikan dan menambah
informasi terkait penyakit typhoid.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya untuk
meneliti faktor-faktor lain yang belum diteliti dalam penelitian ini dengan sampel
yang lebih besar dan ruang lingkup yang lebih luas sehingga dapat meningkatkan

ketelitian hasil penelitian.
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